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Hutan Angke Kapuk merupakan kawasan hutan mangrove yang berlokas di DK Jakarta. Seiring dengan
tingkat pertumbuhan penduduk, perkembangan industri yang semakin cepat menimbulkan dampak negatif
pada Hutan Angke Kapuk yang merupakan kawasan hijau bagi kehidupan penduduk DK Jakarta. Melihat
kondisi tersebut maka penelitian ini menitikberatkan pada aspek sosial ekonomi masyarakat yang secara
tidak langsung akan berpengaruh pada kondisi Hutan Angke Kapuk yang saat ini cukup memprihatinkan
keberadaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranserta masyarakat sekitar hutan mangrove dalam menunjang
keberadaan kawasan Hutan Angke Kapuk. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
bagi penentu kebijakan dalam pengambilan keputusan untuk penkembangan pembangunan yang
berwawasan lingkungan Selain itu juga dtharapkan dapat meningkatkan nilai tambah baik bagi Hutan Angke
Kapuk itu sendiri maupun masyarakat sekitar.

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat disusun hipotesis sebagai berikut

Ho : Tinggi rendahnyatingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat tidak mempengaruhi tingkat
peranserta masyarakat terhadap Hutan Angke Kapuk

Ha,: Tinggi atau rendahnyatingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat mempengaruhi tingkat
peranserta masyarakat terhadap Hutan Angke Kapuk

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Untuk menguji hipotesis
digunakan tes signifikansi Uji Kai Kuadrat dan Analisis Regresi dengan program Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 10.00. Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi, dan wawancara
dengan berpedoman pada kuesioner dengan masyarakat sekitar kawasan Hutan Angke Kapuk.

Hasil dari penelitian ini adalah:

Pendidikan dan pendapatan ternyata tidak mempengaruhi tingkat peranserta dari masyarakat sekitar Hutan
Angke Kapuk, jadi Ho tidak ditolak. Bagi warga sekitar Hutan Angke Kapuk baik yang tingkat
pendidikannya tinggi maupun rendah dan tingkat pendapatannya tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi
mereka untuk melakukan peranserta dalam pengelolaan Hutan Angke Kapuk.

Saran-saran dari penelitian ini adalah:

Sebaiknya dilakukan penyuluhan yang intensif dengan melibatkan masyarakat sekitar, misalnya anggota
Karang Taruna sehingga menimbulkan rasa tanggungjawab terhadap kelestarian lingkungan di sekitarnya
yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berperanserta. Tapi semuaini tidak dapat terlepas dari peran
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pemerintah dan LSM untuk ikut mendorong masyarakat sekitar kawasan Hutan Angke Kapuk dalam
berpartisipasi.

Daftar Kepustakaan : 31 (1978-2001)

<hr>

Angke Kapuk Forest is a mangrove forest areawhich islocated in Province of DKI Jakarta. The growth
level of population and industry which happen faster nowadays have caused negative impacts to Angke
Kapuk Forest which isagreen zone for people'slive at DKI Jakarta. Because of this forest playsan
important role for DKI Jakarta development then there is special emphasis in implementation of policy and
regulation/laws between central and local government especially for regional development which balances
between local mangrove forest conservation and coastal area developing activity.

Based on the statement above, this research is focus on the aspect of social economy from the society
surronding Angke Kapuk Forest which influences indirectly to the condition of Angke Kapuk Forest where
for nowadays its existence has really been not good.

This purpose of this research isto know people participation surrounding Angke Kapuk Forest in order to
support the existence of area management of Angke Kapuk Forest. Also, this research can be used as an
input for decision makers in deciding to expand sustainable devel opment which has environment perception.
Beside that, it is hoped that it can increase added value for this forest itself and people surrounding it.

This hypotheses of this research are stated below:

Ho : low or high education level and people income will not influence people participation level to Angke
Kapuk Forest

Ha: low or high education level and people income will influence people participation level to Angke Kapuk
Forest

Method of this research is descriptive with type of this research is case study. To test the hypotheses above,
it isused chi quadrate test signification by using statistical product and service solutions (SPSS) version
10.00. Data are collected from literature study, observation, and deep interview with use questionnaires to
people surrounding Angke Kapuk Forest.

The results and conclusion of this research are education and income level actullay are not influencing
people participation level at surrounding Angke Kapuk Forest, so Ho is accepted. People at surrounding
Angke Kapuk Forest both low and high education and income level is not influencing them to participate in
Angke Kapuk Forest management.

The suggestions of thisresearch are:

It is better to do an intensive guidance which involves people at surrounding forest, such as Karang Tanzna
so people has responsible feel for environmental preservation and then people desires to participate. But this
whole things need government and non-government organization role to support people at surrounding
Angke Kapuk Forest to be participated.
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